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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terdiri otas berbagai keragmman
masyarakat baik dan segi budaya, bahasa, maupun kemampuan individu, Dalam

keragaman tersebut m:ﬂapnt ke!nmpckm disabilitas yang menjadi bagian
tidak terpisahkan d.m.ﬂnihur smﬁl Indonesia {k«hdmwah & Noviyanti, 2022},
Penyandang disabilitas menijuk pada individu yang memiliki keterbatasan fisik,
ntelektual, mental, atau sensorik jangka [ijlmﬂ ,}rnng m menghambat
partisipasi mercka secara penuh dan efektif dalam kehidupar beemasyarakat (Al
qui, !ﬁu} Dalam kelompok disabilitas tmbmw?lﬂlhegun disabilitas
wik mn pm:fmdﬂns tunmmsn dan tunawicara yang berkaitn langsung

--nw data Registrasi Sosial Ekonomi (REGSOSEK) tahun 2022,
jumiah penyandang disabilitas sedung hinggs berat di Indonesia diperkirakan
mﬂpﬁnﬂhﬁjma_]iwn Dhari total tersebut. menurut'daia Badan l‘untﬂlatlsuk
(BPS) pads tahun 2022, jumish penyandang tunarungy tercatat sebanyak 255.161
Jjiwa dan penyandang tunawicara sebanyak 310.036 jiwan

Gambaran nasional ini juga tercermin di berbagai daerah, di mana setiap
pmumwmm dalam m hak dan layanan bagi
penyandang disabilitas. Tidak terkecuali Provinsi m Istimewa Yogyakarta
(DIY), yang berdasarkan List Master Bata ﬁ'pﬂklli Pataku pada tahun 2024
mencatat sebanyak 26, 371 penvandang disabilitas dari total 3.736.490 penduduk.
Angka im1 menegaskan bahwa isu disabilitas bukan hanya persoalan nasional, tetapi
juga nyata i tingkst regional, termasuk Yogyakarts. Gambaran tersebut

memperlihatkan bahwa penyandang disabilitas di Y ogyakarta memiliki keragaman
jenis hambatan, termasuk disabilitas sensorik vang berdampak pada komunikasi
iBelakong et al., 2024},



Untuk membenkan gambaran lebih rinci, berikut data jumlah penyandang

tunarungu dan tunawicara di Provinsi DIY:

Tabel 1. 1 Jumlah Penyandang Disabilitas Yogyakarta

Kategorl Jumiah Jiwa
Tunarungu -Tunawicara 3.279 jiwa
Tiinanetra [ 1712 jiwa
Disabilitas Ganda [ 1.938 jiwa
Sumbuer: Buppeda Provine DIY, 2624

Disabilitas -scnsorik  seperti  tunarungu don  fumawicara memiliki
knraktenstik. khusus yang membedakannys dan jnms disabilitas: lainnya vaitu
hambatan dalam proses komunikasi dan pertukaran informasi, Penyandang
tunarungy mengalami  hambatan dalam menerima  informasi melalui indra
pmdmu, sedangkan penyandang tunawicara memiliki keterbatasan dalam
mengungkapkan informasi secarn verbal sehingoa keduanya memerfukan perhatian
khusus dalam aspek komunikasi dan aksesibilitas layanan publik (Ratnawati et al..
2022y

Permasalghan hambatan komunikasi ini tidak hanya terlihat pada skala
nasional dan regional tetapi juga tampak dalam kehidupan sehari-hari di berbagni
sektor kehidupan. Salah satu g.u:im:ln nyala mengenai kerentanan yang dihadapi
penyandang tunarungu dapat ditemukan pada kasus seomng gadis tunarungu di
Sleman, Yogyakarta, pada 20 November 2017. Korban berusia 27 ishun, vang
memiliki keterbatasan pendengaran dan bicar, menjadi sasaran perampokan,
pemerkosaan, dan akhirmya dibunub di romahnyva di Dusun Plawonan, Argomulvo,
Sedayu, Bantul. Korban pertamo kali ditemukan oleh kakaknya yang hendak
mengajaknya berwisata, Saal masuk ke rumah, kondisi pintu tdak terkunci
menimbulkan kecurigaan. Setelah diperiksa. korban ditemukan dalam keadnan
meninggal dunia dengan tanda-tanda kekerasan. Peristiwa ini menimbulkan duka

mendalam bagi keluarga dan masvarakat sekitar, serta menyoroti betapa rentannya



penyandang disabilitas sensorik terhadap tindak kejahatan. Kasus ini menegaskan
bahwa hambatan komunikasi bukan hanya berdampak pada interaksi sosial sehari-
hari, tetapi juga dapat memperbesar risiko ketika penyandang tunarungu
menghadapi situasi darorat. Minimnya akses komunikasi membuat korban sulit
meminta pertolongan atae melindungi dirt, sementara sistem perlindungan hukum
dun sosial yang belum sepenuhnya ramah difabel memperparah kerentanan tersebut
(Yuwono, 2017).

Kasus kekerasan terhadap padis tunamngu di Sleman tahun 2017
menunjukkan betapa seriwsnys dampak hambatan komunikasi bagi penyandang
dlsuh;hhl sensorik, Ketidakmampuan untuk segera ‘meminta pertolongan atau
menjelaskan situasi kﬂﬂ orang luin membuat mﬂﬁ m datam posisi yang
m:ﬁ m terhadap tindak kejahatan. Hambatan i fidak tm);nmuncul dalam
konteks knminal, tetapi jugn dalam kehidupan schari-hari, termasuk ketika
masynrakat menghadapi situssi darurat kesehatan seperti pandemi Covid-19.

Kﬂgﬁ- Pembuaton Masker Transpamn oleh Perempusn Diﬁhi'l di
Yﬂg}m-puﬁlriﬂ April 2020. Pandemi Covid-19 membawa unmng.mbnu hagi
llﬂ-j' m&ngu Penggunaan masker k{rn\mmmutup n:ﬂu‘t dan
ekspresi wajah, sehingga menyulitkan mereka membaca gerakan bibir lawan bicara,
&m ini menimbulkan hambatan komunikasi wmﬁmﬂm d;lq?uii.kehidupan
st bar. Di Yopyakat, scorang permpusn bl tanarg bernama D
Rahayu Februarti merasakan langsung kesulitan tersebut. Untuk menjawab
kebutuhan komunikasi Eﬂtﬂhﬂhﬂiﬂna:mw, dirinya membuat masker dengan
bagian depan transparan. Masker iuimmungthim’h&#ﬂan elcgprest wajah tetap
terlihat, sehingga interakst- dengan orang fain menjudi lebih mudah (Maulana,
2020).

Kedua kasus di atas memmjukkan bahwa hambatan komunikasi yang
dialami penyandang tunarungu dan tunawicara berdampak luss terhadap berbagai
aspek kehidupan. Kesulitan dalem memperoleh pekerjaan, keterbatasan dalam
berinteraksi sosial. serta akses pendidikan vang belum meratn menunjukkan bahwa
tantangan yvang dihadapi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga struktural dan



kultural. Minimnya pemahaman masyarakat terhadap bahasa isyarat sebagai sistem
komunikasi utama bagi penyandang tunarungo dan tunawicara menjadi okar
permasalahan vang memperlebar kesenjangan tersebut. Oleh karena itu, data
mengenal kondisi kerja, interaksi sosial, dan pendidikan penyandang disabilitas
sensorik penting untuk ditampilkan sebagai dasar analisis dan pengembangan
kebijakan yang lebih inklusif (Efimov et al, 2022). Hal itu dapat diperjelas dalam
tabel berikut ini:

Tabel 1.2 Hambatan Penyandang Tunarungd dan Tunawicara

Kebidupan Kondisl Utama Duta Temuan
= Partisipasi rendah | 45% penyandang disabilitas bekerja
DuRiRers | e formal | 83% di sekfornondfommat {BES 2023)
i (Faranttagl, 2020) menjelaskan interaksi
Internksi Sosial hﬂm;t:mml i karena kurang pemahaman bahasa
e isyarat
Akses Tingakat putus | 17.85% pen}'%ﬂﬁgbiiim >5 tahun
Pendidikan sekolah tinggi tidak pernah sekolah (BPS 2024)

Sumiber: Eanan Penulis; 2026

Berbagai kesulitan yang dialami penyandang munarungu don tunawicara di
Indonesia muldi dari keterbatasan dalam memperoleh pekerjaan, hambatan dalam
interaksi sosial. hingga akses pesdidiksn yang belum merata menggambarkan
bahwa persoalan komunikast bukan hanya bersifit teknis, melainkan juga
dipengaruhi oleh faktor struktural dan koltural. Mimimnya pemashaman masyaralkat
terhadap cara berkomunikasi vang digunakan oleh kelompok ini memperlebar
kesenjangan parfisipasi mereka dalam kehidupan publik. Untuk itu, perfu diarahkan
secara lebih spesifik pada sistem komunikasi wtama yang digunakan oleh

penyandang disabilitas tunammngu dan tunawicarm, yaitu bahasa isyarat, sebagai



fondasi penting dalam membangun interaksi yang inklusif dan setara (0. T.
Rohmawati & Nur, 2025),

Bahasa isyarat merupakan salah satu cara komunikasi vang paling alami
bagi kaum tunarungu dan tunawieara di Indonesia. Terdapal dua jenis bahasa
isyarat yang digunakan di Indonesia, yaitu Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI)
dan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) {Aljabar, 2020). SIBI adalah bahasa
isyarat vang ditetapkan aleh penmmwunan tahun 1994 sebagai bahasa
pengantar di Sekolah Luar Biasa (SLB) (Nur et al. 2023). Sedangkan Bahasa
Isyarat Indonesia (BISINDO) merupakan bahasa isyamt yang digunakan oleh
komunitas funarungs di Indonesia . Kedun sistem MMHM%] yang sama
w dalam mclﬂﬂiﬂihﬂ]tmmukﬂst. Eksp@ﬂhaks& informasi bagi
mmﬂmgdmblhtus tumarungy dan tunatwican, Nlmuuhm:pu terbesar sast
ini adalah rendahnya pemahaman masyarakat umum bahisa isyarat. Masih
banyak my'.lmknt vang belum memabami dan m-mgﬂrﬂ ‘bahasa ﬁ}‘nﬁ, baik
BISINDO maupun SIB! sehingga menghambat komunikasi antsty penyandang
disabilitas tuli dan masyarakat luss (Rusilowati et al., 2020). Kehdukﬂimmn ini
mgﬂkﬁhm ‘kesenjangan komunikasi yang berujung, pacn rsulﬂﬂ sosial,
miskomunikasi, dan terbatssnya skses penyandang disubilitas tunarungu dan
mmﬁ:um terhadap berbagai layanan dan informasi. Oleh karena ftu edukasi
arakat luas menjadi lﬂn@thmmbmgun
mmmﬁmmmﬁfhmpank{lmm

Kesenjangan komunikasi antar pmy:mtﬂmungu dan masyarakat
luas tidak hanya disebabkan oleh minimays pemahaman terhadap bahasa isyarat,
tetapi juga diperparah oleh keterbatasan jumlah jurs bahasa isyarat (JBI) di
Indonesia. Seperti diberitnkan oleh Pojok Satu dalam artikel berjudul “Saat Suara
Tak Terdengar Indonesia Butuh Lebih Banyak Juru Bahasa lsyarat” (7 Oktober
2023}, Indonesia memiliki sekitar 1.9 juts penyandang tuli. namun hanya sekitar

500 orang vang tersertifikasi sebagai JBL Artinya, sate jure bahasa isyarat harus
melayani hampir 3800 omng tuli, jauvh melampawl rmsio ideal yang
direkomendasikan WHO, yaitu | JBI untuk setiap 100 orang. Ketimpangan ini



berdampak langsung pada akses terhadap layanan publik, pendidikan, dan sistem
hukum yang inklusif. Dalam berbagai situasi, termasuk sast menghadapi kondisi
darurat atau berinteraksi di ruang sosial. penyandang funamungu senng kali tidak
mendapathan dukungan komunikasi yang memadai | Auliya, 2025).

Berdasarkan  berbagm  permasalahan  tersebut.  khususnya rendahnya
pemahaman masvarakal terhadap bahasa |wt serta minimnya jumlah juru bahasa
isyarat di Indonesia, diperlukan sebuah solusi _yang mampu menjembatani
kesenjangan komunikusi !nhm.m disabilitas tunarungu dan tunawicara
dengan masyarakst umum. Keferbatasan fenaga penerjemiah membuatl akses
komunikasi menjadi semakin terbatas, schingga media digital menjadi alteratif
lﬂdr.gk untuk m:nﬂjﬂiﬂln interaksi yang lebih memadni. Perkembangan
Iﬂbﬂngl digital saat i membuka peluang besar untuk mengiptakan sarana
nbelajaran bohasa isyaral yang praktis, interaktif, h-ﬁqﬂlﬂmﬂm secara
Iua.i\dl& uqm pun. Oleh karena itu, penulis terdorong unfuk Mﬂuah
aplikssi mobile berbasis konten visual dan interaktif yang sesusi dengan
knrakteristik bahass isyarat TANDARA. Aplikasi ini diharapkan dapat digunakan
klpl.n #dﬂl‘.ﬁm saja, menyajikan malen isyamtsecars sistemahs, serta
mismungkinkan setiap pengguna belajar sesuai tempo dan Kemampuan masing-
mﬁg Dengan dukungan teknologn digital, pmse-.nmbuhjﬂnn 1Hails.a isyarat
uﬂmmw dan pengalaman belajar masyarakat, tetapi

Mpn:tnu kepercayaan diri penyandang tunarungu dalam berinteraksi.
Deng;m} emikian, aplikasi mobile menjadi solusi m untuk meningkatkan
literasi bahasa isyarat di Indonesia, n'kaljgus nendikung

sosial yang lebih inklusif (Nuzwir &MML

Sebagai fangkah swal dalam merancang solusi vang efektf, dilakukan
tinjouan terhodap berbagai aplikasi pembelajaran bahasa isyarat yang telah
dikembangkan sebelumnya. Tinjavan ini penting untuk memahami pendekatan,
kelebthan, sera keterbatasan dari platform yang sudah tersedia. sehingga

pengembangan aplikasi selanjutnya dapat lebih terarah dan mampu menjawab
kebutuhan pengpuna secara komprehensif. Seiring dengan meningkatnya kesadaran



akan pentingnya inklusi, sejumlah aplikasi berbasis teknologi telah hadir di
Indonesia untuk mengajarkan bahasa isyarat kepada masyarakat umum.
Salah satu aplikasi vang cukup dikenal adalah Hear Me. Aplikasi Hear Me
adalah aplikasi digital asal Indonesia yang dirancang untuk membantu masyarakat
mumbﬂqwﬁahmakpmhmmmmm]mhlmm 3D, serta

- st e

i, sory akis e 2 bintang, wiy? don swsl dafter s
udah wsah, gak ada gembar nema sekall lerus seteiah
sk fan mau belys jupn ama. masslabnyn wie poeda
perhembangan alsberm opedast app nya. Tolong yo admin
dipsrtiaik lag, sayung hanget yang muu talajar jd

2 Ny eI wilssan ini begune.

Sumber: Google Play Store 2023



Berdasarkan ulasan gambar pada pengguna 1.1, terlihat bahwa aplikasi
Hear Me I masih mengalami kendala teknis yang cukup menggangau. Pengguna
Wi-Fi lancar dan memon cukup. Sementara itu, penguna keenam menyampatkan
kesulitan sejak proses pendafiaran hingga fitur belajar, vang diduga berasal dan

Sumber: Google Play Stove 2025

Berdasarkan ulasan gambar pada pengguna 1.2, terfihat bahwa pembaruan
terbaru aplikasi Hear Me /D menimbulkan kekecewaan di kalangan pengguna.
P Rk R IR A R e i
20 kata per hari, padahal sebelumnya ia dapat menggunakannya seharian untuk
berkomunikasi dengan teman tuli. Pengguna juga menyayangkan perubahan



tersebut, karena menurutnya pembatasan ini mengurangi manfaat aplikasi yang
sebelumnyn  sangal membantu. Kedua wlasan menekankan pentingnya
pengembalian fitur agar aplikasi tetap inklusif dan bermanfaat.

Selain Hear Me, terdapat puls aplikasi Belsjar BISINDO yang
dikembangkan untuk membantu masyarakat umum mengenal dan mempelajan

- P

Farwyps s b sy g b
T T O TTH T T I S
e T T [ISTS

B awy e

Sumber: Google Play Store 2023



Berdasarkan gambar pada pengguna 1.3, aplikasi Belajar BISINDO
mendapat ulasan negatif terkait akses dan model pembelajaran. Pengguna keliga
menilal animasi dalam aplikasi kurang cocok untuk pemula dan menyayangkan
sistemn berbayar. Usmn Shiddiq juga mengkritik monetisasi ilmu, menyarankan agar
pengembang menggunakan iklan sebagai sumber pemasukan danpada meembatasi
akses pembelajaran, Ulasan ini menunjukkan harapan pengguna agar aplikasi lebih
terbuka dan inklusif dalam menyebarkan pengetahuan

Dari tinjauan ferhadap aplikasi Hear Me dan Belajar BISINDO, tedihat
hahwa kadl.m!g: telah memberikan kontribusi awal dalam ‘menyediakan media
digital pembelajaran bahasa isyamt di Indonesia. Namun. herbagai keterbatasan
teknis, konten yang terbatas, sertn kendala akses premium menunjukkan bahwa
ﬂnﬂ.m ada belum sepenuhnyz mampu m kebuttthan komunikasi

Mhlmmnnu dan tunawicara. Oleh karena itu, mmbmgm
aplikasi baru yang lebih stabil, komprehensif, dan inklusif. Dalam konteks ini.
aplikssi TANDARA dimancang sebagai alternatif media digital yang dupat
mnjemi L‘Ium]a.ngun komunikasi, sekaligus mendukung pemngkﬁn literasi
bahasa mﬂimﬁs}'arﬂknl secara lebih luas, '

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih w-ﬂlﬂh gm:g belum
lﬂpmnﬂu dalam pengembangan aplikasi pembelajaran bahasa isyorat yang ada saat
. Kekurangan dari aplikasi tersebut menunjukkan periunya sebuah platform yang
tidak Wwwﬂhﬁm teknis lutl]i’mmampu menghadirkan
pengalaman komunikasi visual yang lebih humanis M relevan bagi pengguna
(Pertiwi. 2025). Pendekatan yang digunakan ssbagian aplikasi masih kurang
menventuh dimensi emostonal, prﬁﬁﬁﬂiﬁt dan .'p'r'.'ngﬁlanmn belajar yang
menyeluruh. Pembelajaran bahasa isvarat tidak sekedar menghafal gerokan tangan
tetapi juga memahami konleks budaya, makna di balik setisp isyaral, serta

membangun empili terhadap komunitas Tuli. Selain itu masih banyak aplikasi yang
belum memberkan pembelajaran yang bersifat interaktif, reflektif, dan aplikatif
dalam kehidupan sehari hari sehingga proses belajar terasa kaku dan kurang
mendukung pemahaman makna secara mendalam. Keterbatasan ini menciptakan



ruang bagi pengembangan aplikasi yang tidak hanya edukatif secara teknis tetapi
juga mampu menghadirkan pengalsman  belajar yang  lebih  bermakna,
menyenangkan, dan mudah dipshami oleh berbagai kalangan penggunan (Khusus
& Rungu, 2023),

Dalam konteks kebutuhan akan platform pembelajaran yang lebih
komprehensif, TANDARA hadir dengan pendekatan yang berbeda dari aplikasi
edukatif bahasa isyaral lainnya. ApMmi fidak hanya menyediokan mater
pembelajaran teknis letapi juga menyajikan konten visual dan mteraktif yang sesuai
dengan karakteristik bahasa m TAHD.‘I;RA dirancang sebagai ruang belajar
yang inferaktif, emosional, dan partisipatif yang dimana aplikasi ini

enggabungkan ﬂmﬂ!ﬁ‘pﬂnb&hjumu bahasa isyarat dengan pengalaman visual
;mn'ik dan fitur-fitur yang mengundang mwmﬂgmﬂ seperti
ml}*-bnh]ﬂ' bersama teman, kuis interaktif, permaﬂm m ﬂm sistem
puwnm memotivasi. Sahaga aplikasi digital, THMW&I&E
vt sebagai sarana hiburan edukatif, tetapi juga sebagai media pembelajaran
yang nﬁtﬁf Slhh satu kekuatan utamanya terletak pada penggunaan visual
mtmkhf yang mampu menarik perhation, memudahkan pemahaman. dan
meningkatkan minat pengguma untuk belajar bahasa isyarat (Pertiwi, 2025).
Keunikan TANDARA terletak pada  pendekatannya  yang tidak  sekadar
mengajarkan kosakaty aiau gerakan isyarat tetapi ww-’ ckosiste belajar
ymgmmmmﬁMI makna dan konteks di balik setiap
isyarat, dekatan dengan penyandang tunaningu dan tunawicara yang
me gcmban.g}mn Empal.l melalui_proses komunikasi. Dengan target pengguna
masyarakal wmum dari bmi kﬁmm dan Intar belakang, TANDARA
dirancang untuk menjadi platform yang inklusif, mudah diakses. dan mampu

mengubah persepsi pembelajaran bahasa isyarat dar sesuatu yang teknis dan kaku
menjadi pengalaman yang menyenangkan dan bermakna (Alies Poetri Lintangsari,
2023).

Dialam ekosistem aplikasi digital yang semakin kompetitif, identitas visual
memegang peranan krusial dalam menentukan kesuksesan sebush produk digital.



Identitas visual seperti logo, warna, tipegrafi, dan elemen grafis lain terbukh
menarik perhatian pengguna serfa meningkatkan engagement dan konversi pada
aplikasi digital (Pengabdian et al., 2025), Dalam konteks aplikasi mobile, identitas
visumal menjadi sangat penting karena merupakan kesan pertama yang ditermma
pengguna sebelum mereka menggunakan aphkasi. ldentitas visual yang dirancang
dengan baik dapal mempengaruhi persepsi pengguna terhadap kualitas aplikasi,
memudahkan pengguna dalam menam dan mengingal aplikasi, serta
menciptakan keterhubungan emosional yang mendorong loyalitas pengguna. Oleh
karena itu dm-ﬁnm.ﬂ;ﬂ Mm dan mml menjadi investasi
penlmgdlflnlrhamhmﬂﬂﬂrmkﬂal dan hmtfiunjlﬂluhlgl pengembangan
aplikasi (Maheswara et al., 2025)
Jdentitas visual wang lenglap terdin dan hﬂuguim yang saling
m’ﬂ]mw dan membentuk satu kesatuan tampilim gung ﬂ;’?&mlitiﬁn
eﬂpﬁﬂ buhwa logo, warna, tipografi. ikonografi. ilustrasi, pola visual, dan
_ erupakan fondasi penting dalam membangun identitas visual yang efektif.
Logo w sebagai simbol utama yang merepresentasikan karakter dan tujuan
qﬁhﬂ{m 2021). Warnn memiliki peran penting.dalam membangkitkan
m tertentu, menciptakan suasana belajor, serta memm aplikasi
dart mmpilanvisual lainnya (Lidwell, Holden, & Butler, m'ﬁpo;mﬁynngjclus
dan konsisten meningkatkan Kéferbacoan, kenyamanan membaca, serta
memperkuat kepribadian visual aplikasi (Ambrose & Harris, 2020). Ikonografi

berfungsi sebagai penanda visual yang mempermudah navigasi dan membantu
pengguna memahami fungsi fitur secarn ium'.ﬁf (Lupton, 2021). Tustrasi

memperkaya pengalaman viseal, memberikan konteks, dan menciplakan kesan
yang lebih ramah dan komumikatif {Garcia & Cerezo, 2022), Sementara itu pola
visual membantu mempertegas identitas visual melalul ntme, tekstur, atan motif
tertentu sehingga tampilan aplikasi menjadi lebth konsisten dan mudah dikenali
{Heller & Vienne, 2020). Dalam konleks aplikasi pembelajaran  seperti
TANDARA, seluruh elemen visual homs dirancang dengan mempertimbangkan
aspek  aksesibilitas, kemudahan pemahaman, serta kemampuannya dalam

menciptakan suasana belajar vang nvaman dan menvenangkan. Konsistens




penerapan elemen-elemen visual tersebut di berbagai bagian aplikasi akan
memperkuat identitas visual dan membantu menciptakan pengalaman pengguna
vang lebth berkesan.

ldentitas visual merupakan fondasi penting dalam perancangan sebuah
aplikasi karena berfungsi untuk menggambarkan karakter, tujuan, dan nilai yang
ingin disampaikan kepada pengmuna. Einmm-ﬂlﬂnmu visual yang dirancang secara
konsisten skan membentuk kesan \rang:m muinhknn apliknsi dikenali, serta
memberikan tampifan yang Sﬂtﬁﬁm : rofesional. Logo menjadi inti dari identitas
visual karena berperan M ‘simbaol hﬂm yang mewakili karakter dan tujuan
aplikasi, Logo tidak hanya berfungsi schagai tanda pengenal, fetapi juga sebagai
msl sosinl yang menegaskan komitmen terhadap inklusi dan keberpihakan
]udn penyandang tunarungy serta tunawicora. Logs. miﬁ&ﬂuﬁﬂ. jelas, dan
kansisten mampu memperkuat identitas visual aplikasi, membangun rasa percaya,
serta menyampaikan pesan kesetarsan secars non-verbal Dalam konteks ini,
Tﬁm Mmhumhhm identitas visual yang jelas agar dapal'm:iﬁagni
uptkuni"phnhﬂqamn bahaza isyorat yang inklusif. mendukung intemksi sosial
yang Ie-ﬁ.l‘nn,dm memperkust perannya dalam menjembatam komunihﬂ antara
mminhg disabilitas dan masyarakat umumn (Dwi Ayu Setiowati. 8.Sos., 2025)

Berdasarkan berbagai aspek yang telah dipaparkan, desain idenfitas visual
TANDARA menjadi schuah kebutuhan strategis dan mendesak. Identitas visual
yang &ﬁmm profesional dan komprehensif akan menjadi fondasi bagi
seluruh aktivitas ko casi dan pemasaran TANDARA di platform digital
Identitas visual ini harus mampy mengkomunikasikan karakter unik TANDARA
sebagai platform komunikasi dan media mhdajmhhasa isyarat yang inklusif,
empatik, dan partisipatif kepada target audiens. Proses desain identitas visual yang
sistematis mulai dari pengembangan konsep, desain logo, penctapan sistem wama
dan tipografi, hingga aplikasinya di berbagai media akan memastikan konsistensi
dalam media pembelajran. Melalwi identitas viseal vang kust dan bermakna
TANDARA diharapkan dapat membangun emotional connection dengan

pengguna, memperkual positioning sebagai pionir pembelajaran bahasa isyarat




yang inovatif, seria berkontribusi dalam menciptakan perubahan sosial menuju
masyarakat Indonesia yang lebih inklusif dan empatik terhadap penyandang
disabilitas rungu (Wimba, 2025).

Urpensi perancangan identitas visual TANDARA menegaskan bahwa
desain visual tidak hanya berfungsi sebagai aspek estetika, tetapi juga sebagai
fondasi strategis dalam komunikasi dan pf:mheln}arm Dari pemahaman tersebut.
fokus perancangan diarshkon pada Wdcmen—elm identitas visual
yang konsisten dmm agart ampu menduk E:. IS
isyarat secara efektif damlﬁhlﬂ'.[ﬂiﬁ, 10!“1 Fnkusmpemmnngan aplikas
mm adalah menciptakan identitas visual yang mampu mendukung proses
elii jo bahnsa w secarn efektif, |nkl)§i§ ﬂﬂmﬂaﬁ dipahami oleh
magmht umum, Tantangan yang dihadapi uﬂj;;ﬂi nndﬂm;:n pemahaman
masyarakat ferhadap bahasa isyarat, keterbatasan media pe smbelaja ﬂplal yang
benar-benar memperhatikan aspek pengalsman belajar, empati, aksesibilitas; dan
kejelasan visual, Oleh karena itu, identitas visusl TANDARA perlu dirancang
hmm hmimen. dan orisinal agar dapal mewakili nilai mklummnhilgus
mhednhnﬁdﬂnn aplikasi lain (lsma, 201%), Elemes-clemen visual seperti
I‘m, sistem wamna, tipografi, ikenografi, dan grafis ﬂndm harus
dihﬂmngkm dengan tujuan menciptakan idemtites m mnk, komunikatif,
mudsh dikenali, serts relevan dengan kebutuhan pembelsjaran hahasa isyarat
Denmm T 'mwsunl Tmmmpkaﬂ tidak hanya
mcmmm Mjm I}arfnng;si m-medm pemhein]nmn dan

s

masyarakat urmum (Said, iﬂlﬁ.



1.2

Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis dihorapkan dapat menjadi salah salu kontribusi bagi

pengembangan lmu Komunikasi khususnya dalam  bidang Desain
Komunikasi Visual dan Media Pembelajaran Digital. Melalui penelitian ini
diharapkan muncul pemahaman baro bahwa desain tidak hanyva berfungsi
sebagai elemen estetika, tetapl jugs sebagai alat komunikasi yang mampu
enyampaikan nilai sosial dan emosional kepada audiens.
1.4.2 Manfaa! Praktis

Secar pruktis dihampkan memberikan manfaat bual masyarakat urmumm,
penyandang tunamngu, penyandang tunawicar, kemunitss maupun pihak
‘pibiak lain yang berkecimpungan di hidang desain dan teknologi digital:

L

Bogr Masyarakat Umioim

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mereka Jehil mengenal
dnn memahzmi balasa isyarat dengan cara yungmemcm@.ﬂ dan
mudah diakses: Melatui aplikasi TANDARA. masyarakat bisa
belajar berkomunikasi dengan penyandang dissbilitas tunsrungu dan
funawicar tanpa rusa canggung, sehingga tercipta lingkungan yang
lebih inklusif dan saling menghargai.
Meningkatkan Rasa Diterima Di Lingkungan Sosial

Dengan sr.'umk_i_u_ bmya__kl_ oTang mg _:)'.‘_i:!mgen.ui dan memahami

bahasa isyarut, penyandang tunarungu dan tunawicara akan lebih
diterima dan dihargai dalam berbagai situasi sosial. seperti di tempat
kerja. sekolah, atan layanan publik.

Bagi Pengembang Aplikasi TANDARA

Pembuatan ini menghasilkan sistem identitas visual yang lengkap
dan siap digunakan. ldentitas visual tersebut membantu TANDARA
tampil lebih jelas. konsisten, dan mudah dikenali. Selain itu identitas



visual
vang kuat mempermudah penyampaian
menarik pengguna baru, menjaga libm.u pmmggm
‘membedakan TANDARA dari ap o S
dari aplikasi lain yang sejeni -
Enis.

. g it Pl
mmmmmnmam
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